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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembele
*Corresponding Author: inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja sts@LKS) tipe diagranVeeterhadap
Suriani B, Prodi Pendidikan | hasj| pelajar kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI SMM al6 a
AKAIQL;;EITnEQQfSEtaS Sangkong Lombok Tengah. Jenis penelitian ini merupaksasy eksperimenta
Email: Desain peneli_tian yang digun_akar} yaitunequiv_alent controgroup design pos}tes
baigsuriani551@gmail.com only. Populasi dalam penel|_t|an ini adalah siswa kela_s Xl IPA SMA\/_I/&I 0a

Sangkong. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel p@ipwsive
sampling Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas ekspe
dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi per
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lemba
siswa (LKS) tipe diagrarwee sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan dei
menggunakamodel pembelajaran konvensional. Uji hipotesis pada penelitial
menggunakan uji. Hasil uji statistika ujt pada taraf signifikan 5% menunjukke
thiung (0,27) < tabel(2,035) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan |
tersebut makadapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ir
terbimbing berbantuan lembar kerja siswa (LKS) tipe diagkéaaterhadap hasil
belajar kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan pada siswa kelas XI IPA
Al-Madari f Sangkong Lombok Tengah tid
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Pendahuluan mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam
lImu Kimia merupakan salah satu bidang menemukan sendiri cara penyelesaian masalah
kajian llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang yang dihadapi atau proses pembelajarannya masih
mempelajari mengenai materi dan perubahan yangerpusat pada guru atd@acher Centered Learning
terjadi di dalamnyallmu Kimia pada hakekatnya (CTL). Hal inilah yang menyebabkaiswa menjadi
merupakan cara mencari tahu dan memahamkurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
tentang alam secara sistematis. Mata pelajarasehingga menyebabkan hasil belajar siswa juga
kimia mempelajari segala sesuatu tentang zat yangenah yang dibuktikadengan siswa masih banyak
meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan,yang hasil belajarnya di bawah Kriteria Ketuntasan
dinamika, dan energetika zat yang metobiian ~ Minimal (KKM) yaitu 70.
suatu keterampilan dan penalaran. Lingkup Model pembelajaran konmsional yang
pembelajaran kimia tidak hanya terbatas padaditerapkan oleh guru dalam mengajar kimia dirasa
penggunaan ataupun penurunan rumus sajaurang efektif, khususnya pada pokok bahasan
melainkan produk dari sekumpulan fakta, teori, hitungan dan pemahaman konsep salah satunya
prinsip, dan hukum vyang diperoleh dan materi kelarutan dan hasil kali kelarutagsf). Hal
dikembangkan berdasarkan serangkalagiatan ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada
(proses) yang mencari jawaban atas apa, mengapppkok bahasan kelarutan dan hasil kelarutsap|
dan bagaimana (Sudarmin, 2014 -Idrus et al., pada tahun sebelumnya masih banyak di bawah
2019). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 yang
Berdasarkan hasil observasi yang sudahsudah ditetapkan oleh sekolah. Untuk mengatasi
dlakukan di SMA AIMa 6 ar i f San gk omagalaR htersehuts pepeliti mengajukan sebuah
di kelas Xl IPA pada tanggal 19 Maret 2019, alternatif yaitu dengan meragkan model
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yangembelajaran yang sesuai salah satunya adalah
berlangsung masih menggunakan modelmodel pembelajaran inkuiri terbimbing.
pembelajaran konvensional, yaitu model Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini
pembelajsan dengan metode ceramah yang kurangnerupakan model yang dianjurkan dalam
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implementasi kurikukulum 2013. Siswa akan dilakukan jika anggota populasi dipilih berdasarkan
mendapatkan pengalaman penemuan &ons pertimban@n tertentu.
dengan model inkuiri terbimbing melalui Penelitian ini dilakukan dengan pola
bimbingan guru (Setiowati, 2015).Selain  pembelajaranpada kelas kontrol menggunakan
penggunaan model yang sesuai, pembelajaran jugaodel pembelajaran konvensional yaitu ceramah
memerlukan media, karena fungsi dari mediadan diskusi, sedangkan pada kelas eksperimen
pembelajaran adalah untuk mempermudah dalanmenggunakan model pembelajaran  inkuiri
menyamakan persepsi siswa (Haryai 1). terbimbing berbantuan LKS tipe idgram Vee
Keberadaan media merupakan hal pentingPenerapamodelpembelajaramilakukan sebanyak
untuk mencapai tujuan pembelajaran selain3 kali pertemuan selama 2 jam pelajaran (2x 45
penggunaan metodédalam penelitian ini media menit). Pada pertemuan -Ke dilakukan posttest
yang dapat digunakan yaitu media berupa lembadengan instrumen berupa seakay
kerja siswa (LKS) tipe diagramVee Menurut Analisis data menggunakahi k e numstuk V
Novak dan Gowin (2008yiagran Vee merupakan mengetahui validitas isisoal posttest, rumus
suatu cara yang dipakai untuk memecahkanproduct momenuntuk mengetahui validitas butir
masalah dengan menggunakan pros@dosedur soal dan rumusalphauntuk mengetahui reliabilitas
dalam ilmu pengetahuan alam dan siswa diberikannstrumen serta statistik tfji untuk menguiji
kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuannyaipotesis  penelitian.  Pengujian  normalitas
sendiri. Aktivitas di laboratorium memberikan dilakukan dengan rumus eckiadrat dan uiji
peluang bagsiswa untuk membangun pengetahuanhomogenitas menggunakan rumushuiji
belajar sambil bekerja. Pembelajaran dengan
menggunakan LKS tipe diagraviee membantu Hasil dan Pembahasan
dan memudahkan siswa untuk mengintegrasikan Penelitian yang dilakukan ini difokuskan
konsep yang baru dengan konsep yang merekantuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar
ketahui sebelumnydSari, 2007). dalam ranah kognitif dari pengaruh model
Berdasarkan hds penelitian yang sudah pembelajaran inkuiri terbimbinigerbantuan lembar
dilakukan oleh Hapsar{2012), penerapan model kerja siswa (LKS}ipe diagranVee
inkuiri terbimbing dengan diagranVee dalam Data hasil belajar yang diperoleh yang
pembelajaran biologi dapat meningkatkan hasildiperoleh hasil belajasiswadalam ranah kognitif
belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa.pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Penelitian lain juga telah dilakukan ol®&ormita  Posttestdilakukan pada kelas XIPA 2 (kelas
dan lIriani (2016), penerapan model pembelajarareksperimen) dengan jumlah siswa 16 orang siswa
inkuiri terbimbing berbantuan diagrawee pada  dan lelas XIIPA 1 (kelas kontrol) yang berjumlah
materi larutan penyangga dapat meningkatkan hasil9 orang siswa. Rangkuman data dan grafik hasil
belajar dan pada siklus | dan Il posttestsiswa disajikan pada gambar 1.

Metodologi Penelitian Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dilakukan di SMA AM a ajif
SangkongLombok Tengah pada bulan Mei 2019.
Penelitian ini termasuk kedalam jenis eksperimen 66.684 67.947 70.437
semu Quasi Experimental Desiytyang terdiri dari 56.563
kelas eksperimen dan kelas kontrol.Penelitian
eksperimen semu digunakan karena pada penelitian
ini sampel tidakdapat dikontrol sepenuhnya dari
variabelvariabel luar yang mempengaruhi hasil
belajar.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu posttest onlycontrol group
design Sampel dalam penelitian ini yakni siswa
kelas XIIPA 2 (16 siswa) sebagdielas eksperimen
dan XI IPA 2 (19 siswa) sebagai kelas kontrol. ,5ratq nosttestsiswa lebih tinggi dari nilaiata
Pengambilan sampeldilakukan dengan teknik o5 UTS Selain itu, nilai rataata posttestkelas
purpossive samplingatau pengambilan sampel gy sperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
bertujuan (Sugiyono, 2014). Cara demikian Data hasil belajar siswa kemudian dianalisis

dengan menggunakan 4tji Berdasarkan hasil uji
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Gambar 1 Grafik Hasil Belajar

Gambar di atas, menunjukan bahwa nilai



hipotesis yang dilakukan dengan -ujitersebut nilai ratarata siswa berdasarkan hgsilsttestidak
diperoleh nilai fwng S€besan,27 sementara untuk jauh dengan nilai rateata posttestsiswa kelas
nilai tpepada taraf signifikan 5% diperoleh sebesarkontrol sehingga penelitianni dikatakan tidak
2,035 dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa berhasil.
nilai untuk  tiwng < tane Yang menunjukkan bahwa Faktor kedua kemungkinan penyebab
Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan penelitian ini tidak berhasil adalah kurangnya
bahwa secara statistik penerapan  model penguasaan konsep mengenai materi kelarutan dan
pembelajaran inkuiri terbimbinigerbantuan lembar hasil kali kelarutan baik di kelas eksperimen
kerja siswa tipe diagranvee tidak memberikan maupun di kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajarrentang waktu dalam penelitian ini sangat sinngkat
kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yaitu tiga kali tatap muka untuk proses
siswa kelas XI IPA SMA AMa b6 ar i f S pempdlagamrary Sedangkan materi kelarutan dan hasil
Lombok Tengah kali  kelarutan ini  membutuhkan  waktu
Meskipun Ho diterima, akan tetapi pembelajaran yang ralatif lama untuk siswa bisa
persentase ketuntasan Kklasikal siswa kelagnenguasinya, mengingat matii juga merupakan
eksperimen mengalami peningkatan dari materi perhitungan dan konsep. Siswa tidak akan
sebelumnya dan lebih tinggi daripada kelas kontrol.mampu meguasai maté€spini hanya dalam kurun
Hal ini disebabkan, karena jumlah siswa yangwaktu tiga kali pertemuan pembelajaran.
memperoleh nilai tuntas pada saat diberikan Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
posttestsetelah diberikaperlakuan meningkat dari dilakukan oleh Fadliylatum Mardliyah (2017), yang
sebelumnya yaitu 8 orang sedangkan untuk kelasnerunjukkan bahwa penerapan model
kontrol 7 orang. Namun, ketuntasan tersebutpembelajaran inkuiri terbimbing tidak berpengaruh
diperoleh dari data nilai posttest siswa. signifikan terhadap hasil belajar kimia siswa karena
Meningkatnya hasil belajar siswa dari data nilai Ha ditolak dan Ho diterima. Namun, penelitian ini
posttesttidak hanya dipengaruhi oleh penggunaantidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
model pembelajaran yang diterapkan saja, akarmNormita dan Iriani 2016) yang menunjukkan
tetapi dipengaruhi juga oleh kemauan dan minaterjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus |
belajar siswa serta tingkat kecerdasan siswa. dan |l setelah penerapan model pembelajaran
Tidak adanya pengaruh yang signifikan inkuiri terbimbing. Perbedaan hasil penelitian yang
kemungkinan dipengaruhi oleh kesalahan teknikdidapatkan kemungkinan dipengaruhi  oleh
dalam pengambilan sampel selgaguji hipotesis perbedaan karakteristik dan kemampuan yang
tidak berhasil. Pengambilan sampel dilakukandimiliki oleh siswa berbedheda. Dalam hal ini
berdasarkan nilai rat@ata UTS siswa semester siswa memiliki keterampilan proses sains tinggi
genap. Kelas Xl IPA 1 dan kelas Xl IPA 2 sehingga mampu melakukan percobaan dengan
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Nilaibaik dan siswa lebih mudah dalam menerapkan
ratarata kedua kelas yang dijadikan sampel jauhkonsep serta materi yang diajarkan melalui
berteda, kelas IPA 1 yaitu 66,684 dan kelas IPA 2pelaksanaan percobaan. Hasih@éian ini sesuai
yaitu 56,563. Dari data tersebut dapar dilihat bahwadengan penelitian Pinta (2015), yang menyatakan
kelas IPA 1 nilainya jauh lebih tinggi daripada kela bahwa siswa dengan keterampilan proses sains
IPA 2, sehingga dapat dikatakan bahwa kelas yanginggi akan mendapatkan nilai hasil belajar yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini memiliki tinggi pula.
tingkatkemampuan yang berbeda. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan
Setelah diberi perlakuan berupa peneraparoleh Sumarni (2017) mengenai penganuodel
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil
lembar kerja siswa (LKS) tipe diagraweepada belajar menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil
kelas eksperimen dan penerapan modelbelajar kognitif dari model pembelajaran inkuiri
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol tidakerbimbing adalah lebih baik dari model
terdgat perbedaan nilai ratata siswa yang pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil
signifikan, dimana berdasarkn data hgsisttest penelitian ini kemungkima disebabkan oleh waktu
nilai ratarata siswa kelas eksperimen (70,437) danyang digunakan dalam penelitian tersebut cukup
kelas kontrol (67,947) tidak jauh berbeda, karenalama sehingga peneliti dapat menerapkan sintak
berdasarkan hasil analisis kemampuan awal siswaintak dari model pembelajaran inkuiri terbimbing
kelas Xl IPA 1dan kelas IPA 2 memiliki tingkat secara maksimal.
kemampuan yang berbeda, sehingga kelas IPA 1
walaupun belajar menggunkan model konvensionaKesimpulan
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